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A. Latar Belakang Masalah 
Ketika berbicara tentang potret kehidupan suatu bangsa maka yang 
paling berpengaruh adalah pendidikannya. Pendidikan merupakan suatu upaya 
penanaman nilai sebagai bekal untuk mengarungi dan mengendalikan segala 
ruang lingkup dalam kehidupan. Pentingnya pendidikan juga tidak terelakkan 
lagi bahwasanya dengan pendidikan suatu bangsa mampu menembus dunia 
Internasional
1
. Dari gambaran tersebut menegaskan bahwa pentingnya 
pendidikan mampu menjunjung tinggi dan memperbaiki kualitas manusia 
untuk menuju kehidupan yang lebih baik. Padahal tinggi rendahnya kualitas 
warga dari suatu bangsa merupakan barometer bagi perkembangan dan 
kemajuan negaranya. Dan kualitas warga dari suatu bangsa diukur dari tinggi 
rendahnya kualitas dasar yang berupa daya pikir, daya hati, daya fisik dan 
kualitas instrumental yang meliputi ilmu, teknologi, seni, dan olah raga
2
. 
Maka dari itu, pendidikan adalah kunci pokok dalam menjalankan suatu 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa ataupun bernegara. 
Pendidikan mampu memproyeksikan corak budaya suatu bangsa. 
Indonesia misalnya. Dengan berbagai perbedaan suku, budaya, agama yang 
tergabung dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika, Indonesia telah mampu 
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menampilkan berbagai dimensi lembaga pendidikan yang beranekaragam, 
dengan ciri khasnya masing-masing yang tergabung menjadi satu dalam suatu 
sistem yaitu sistem pendidikan Nasional
3
. Keadaan yang sama diperlihatkan 
dengan adanya penduduk yang mayoritas muslim, Indonesia telah dihiasi 
dengan banyaknya lembaga pendidikan Islam yang telah hadir di tengah-
tengah masyarakat Indonesia sejak beberapa abad silam
4
. 
Menelusuri jejak sejarah pendidikan Islam di Indonesia, mengingatkan 
bahwa pendidikan Islam telah menjadi tulang punggung pergerakan Islam 
yang memainkan peran kunci dalam proses santrinisasi penduduk Indonesia
5
. 
Bersamaan dengan proses tersebut lahirlah lembaga pendidikan Islam secara 
bertahap yang kemudian terus bertransformasi untuk menyesuaikan diri 
dengan keadaan zaman. Proses transformasi pendidikan Islam memperlihatkan 
bahwa lembaga pendidikan Islam bersifat dinamis. Keadaan ini ditampakkan 
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dengan kehadiran lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang dimulai 
dengan adanya pengajaran Al-Qur’an
6
 dimana yang tersebut merupakan 
lembaga pendidikan Islam tingkatan pertama (elementer)
7
 yang kemudian 
dilanjutkan dengan kemunculan pesantren
8
. 
Dalam catatan sejarah, pesantren hadir ketika ada seorang kyai yang 
menetap di suatu tempat dan kemudian diikuti dengan santri yang ingin belajar 
bersamanya
9
. Sistem pendidikan yang ada di pesantren hampir sama dengan 
sistem pengajaran Al-Qur’an, hanya saja pada sistem pesantren menggunakan 
pemondokan sebagai tempat menginap atau menetap sementara para santri dan 
kyai yang belajar di tempat tersebut, serta materinya yang ditambahkan melaui 
pembelajaran kitab berbahasa Arab
10
. Hingga kini pesantren masih eksis 
dengan 5 unsur yang melekat padanya yaitu kyai, santri, masjid dan pondok 
serta pengajaran kitab klasiknya.  
Pesantren merupakan salah satu lembaga yang paling reaksional dalam 
menyikapi zaman yang dilewatinya. Keadaan ini diperlihatkan ketika Belanda 
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. Kala itu pesantren sebagai satu-satunya lembaga 
pendidikan Islam ditantang dengan kehadiran pendidikan Barat sehingga 
memunculkan dua model pendidikan yang saling berhadapan yaitu pendidikan 
modern-sekuler milik pemerintah Belanda yang hanya mengajarkan ilmu 
umum dan pesantren yang tradisional khusus mengajarkan ilmu agama
12
. Dan 
untuk lulusannya dari pesantren sendiri juga didesain untuk menjadi ahli 
agama, sedangkan pada sekolah umum milik Belanda didesain untuk 
menghasilkan lulusan yang berkecimpung dalam keduniawian seperti juru 
tulis, pegawai perkebunan, tenaga medis dan sebagainya.
13
 
Berangkat dari keadaan tersebut, umat Islam mulai terpecah menjadi 2 
golongan, dan menyebabkan perkembangan baru dalam sistem pendidikan 
Islam dimana pesantren mulai mengadopsi nilai-nilai baru dari sistem 
pendidikan Belanda, dan menjadikan beberapa pesantren yang tradisional 
bertransformasi ke sistem pendidikan modern
14
. Dari beberapa pesantren yang 
mengadopsi sistem pendidikan modern, kemudian lahirlah madrasah
15
. 
Madrasah yang berkembang diawal abad ke-20 juga menjadi bentuk 
perkembangan baru dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia dan tergolong 
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 Pesantren Salafi adalah pesantren yang masih terikat dengan sistem dan pola lama, 
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sebagai fenomena yang modern. Dikatakan modern karena adanya 
transformasi sistem pendidikan yang semula dilaksanakan di masjid, langgar, 
dan pesantren kemudian bertransisi ke sistem klasikal dan perjenjangan 
dengan menggunakan fasilitas meja-kursi, papan tulis, dan bahkan dalam 
kurikulumnya dipadukan dengan pengetahuan umum
16
.  
Perkembangan madrasah semakin menguat ketika pemerintah ikut 
serta mengambil kebijakan dengan mengintegrasikan pendidikan Islam ke 
dalam Sistem Pendidikan Nasional dengan adanya Surat Keputusan Bersama 
(SKB) 3 Menteri Nomor 037/U/1975 tentang Peningkatan Mutu Madrasah. 
Bersamaan dengan ini terjadi penyetaraan antara madrasah dengan sekolah 




Pengitegrasian tersebut semakin menguat pada akhir dekade 1980-an 
dengan lahirnya Undang-Undang No.2 Tahun 1989 tentang Sistem  
Pendidikan  Nasional yang menguatkan pendidikan Islam bergabung dalam 
Subsistem Pendidikan Nasional
19
. Dengan hadirnya Surat Keputusan Bersama 
(SKB) 3 Menteri Nomor 037/U/1975 tentang Peningkatan Mutu Madrasah 
dan UUSPN No.2 Tahun 1989, dapat dikatakan bahwa pemerintah telah ikut 
serta dalam pengembangan pendidikan Islam yang ada di Indonesia. 
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Tetapi upaya yang dilakukan pemerintah tersebut juga masih belum 
bisa menuntaskan masalah pendidikan Islam yang ada di Indonesia.  Masalah 
pendidikan Islam kembali menerpa disaat kondisi memperlihatkan mutu 
pendidikan Islam masih terlihat rendah, hingga membuat sebagian umat Islam 
lebih memilih untuk sekolah di institusi milik pemerintah atau non muslim 
yang dianggap lebih bermutu dan menjanjikan masa depan
20
.   
Dari problematika tersebut, para praktisi pendidikan menghadirkan 
terobosan terbaru dalam perkembangan pendidikan Islam dengan 
menghadirkan sekolah (Islam) unggulan. Kehadiran sekolah unggulan dinilai 
merupakan solusi dalam membangkitkan lembaga pendidikan Islam yang 
sebelumnya tertinggal jauh dari pendidikan umum. Selain itu, sekolah Islam 
unggulan juga didesain dengan nuansa baru melalui penerapan sistem fullday 




Kehadiran sekolah Islam unggulan kini telah banyak menarik perhatian 
dari berbagai organisasi, yayasan maupun perorangan untuk memulai 
merintisnya. Muhammadiyah, merupakan salah satu organisasi yang paling 
responsif terhadap perkembangan dunia pendidikan bahkan dalam merespon 
hadirnya perkembangan sekolah Islam unggulan
22
. Munculnya sekolah 
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 Sekolah unggulan yang didirikan Muhammadiyah hadir dikarenakan adanya problem 
yang serius dalam pendidikan Muhammadiyah. Problem tersebut meliputi (1) problem dari para 
pengelola sekolah yang semula berasal dari kader-kader Muhammadiyah militan, seiring dalam 
perkembangannya tenaga kependidikan Muhammadiyah bukan lagi berasal dari kader-kader 
Muhammadiyah/ aktivis Muhamadiyah, sehingga proses pembelajaran di sekolah Muhammadiyah 
tidak seperti yang diharapkan. Situasi inilah yang memperpuruk mutu pendidikan Muhammdiyah 
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unggulan Muhammadiyah merupakan bentuk akumulasi dari ketidakpuasan 
manajemen pengelolaan sekolah-sekolah Muhammadiyah yang telah ada dan 
kelambanan Majelis Disdakmen dalam menangani suatu persoalan
23
. Hingga 
saat ini, sekolah Muhammadiyah unggulan telah mampu menempati ruang di 
berbagai perkotaan maupun pedesaan dengan didirikannya beberapa sekolah 
Muhammadiyah berbasis unggulan. 
Sejalan dengan realita yang ada, Yayasan Muhammadiyah Cabang 
Gemolong merupakan salah satu perespon yang baik dari perkembangan yang 
ada. Dengan adanya perkembangan sekolah unggulan tersebut, peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian di salah satu instansi pendidikan di daerah 
Gemolong untuk mencari tahu bagaimana pengembangan sekolah Islam yang 
dinilai unggul di Kabupaten Sragen, Jawa Tengah yang mana sekolah tersebut 
adalah SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong.  
SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong merupakan salah satu 
bentuk sekolah unggulan berbasis Islam yang hadir di tengah-tengah 
masyarakat pada tahun 2012 silam. Sekolah ini sengaja dirintis dengan desain 
yang unggul dan bertujuan untuk membangkitkan mutu/kualitas pendidikan 
Muhammadiyah khususnya di kabupaten Sragen dan menjadikannya sebagai 
sekolah alternatif. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak 
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Abdurrahman An-Najah, S.Ag., selaku kepala sekolah sekaligus salah satu 
pendiri SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong berikut: 
“Sejarah berdirinya SMP Al Qolam itu karena keprihatinan dari PCM 
Gemolong (Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gemolong) bahwa rata-
rata sekolah Muhammadiyah itu masih menjadi sekolah pinggiran, 
artinya bukan sekolah alternatif. Untuk mutunya juga masih di bawah 
sekolah negeri. Tentunya yang masuk kan rata-rata yang tidak diterima 
di megeri kemudian masuk di sekolah swasta. Dari keprihatinan itu, 
kemudian kita muncul setelah SD Aisyiyah. SD Aisyiyah berdiri dan 
dinaungi oleh animo masyarakat untuk menyekolahkan dengan cukup 
antusiasmenya, maka kemudian ada tuntutan yang kedua. Yang kedua 
itu tuntutan dari wali SD Aisyah untuk mendirikan sekolah kelanjutan 
yang modelnya seperti SD. Kemudian direspon oleh pimpinan untuk 
mendirikan SMP yang kemudian diberi nama “Al Qolam” yang artinya 
“pena”. Karena segala yang pertama diciptakan itu adalah pena dan 
kemudian pena itu menulis segala ketentuan yang ada di bumi. Majelis 
Dikdasmen (Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah) PCM 
Gemolong kemudian menyepakati untuk mendirikan SMP Al Qolam, 
setelah melalui perdebatan yang cukup panjang. Karena apa? Karena 
hari ini sekolah-sekolah itu kebetulan muridnya turun artinya sekolah 
yang gulung tikar itu lho. Kogmau mendirikan SMP baru? Apa nanti 
nggak mematikan sekolah yang lama? Padahal sekolah lama itu kan 
sudah ada muridnya dan sekolah lama yang sudah berdiri kan 
gedungnya bagus? Dijawab tidak. Karena kami punya segmentasi 
pasar yang berbeda. Artinya kita membuat sekolah alternatif rujukan 




Pada umumnya, sekolah yang didesain unggul akan cenderung 
mengalami kemajuan sehingga sekolah unggul juga dapat dikatakan sekolah 
berkemajuan. Kata “maju” atau “unggul” di sini dapat ditafsirkan dengan 
beberapa alasan diantaranya yaitu unggul dari nilai akademis, unggul dari 
inputnya yang terseleksi sangat kompetitif, guru dan pengajarannya yang 
unggul dan lain sebagainya. 
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Tetapi dalam hal ini, keunggulan dari sekolah yang ada di Indonesia 
telah diatur dalam PP No. 17 tahun 2010, yang mana sekolah unggul 
diselenggarakan setelah memenuhi Standar Nasional Pendidikan
25
 dan 
diperkaya dengan keunggulan kompetitif
26
 dan keunggulan komparatif
27
 
daerah. Dan bahkan dalam mengendalikan mutu suatu sekolah, juga telah 
ditetapkan dengan adanya nilai akreditasi. 
Keadaan tersebut juga telah terdapat di SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong bahwa sekolah ini telah mencapai standar 
Nasional pendidikan dengan beberapa keunggulan yang dimilikinya, seperti 
yang dijelaskan oleh Bapak Aris Sanyono Adi Sucipto, S.Si., sebagai berikut: 
”Iya sudah 8 standar SNP. Aku yo ra apal og mbak.. Iya,  dibagi. 
Termasuk misale... nek dalam praktik lapangan sehari-hari yo tidak 
semata-mata sa’ kleg itu nggak. Kita semata-mata lebih cenderung 
kepada teknis mbak. Kita itu pokoke, yo sing wis tampak nyata sekali 
ya, misale. Kurikulum iku gaweyane opo tho mbak? Kurikulum iku 
gaweyane kan mung di awal tahun/awal semestek tok. Mung nyusun 
ini. Trrrrt, thek. Udah, kamu tinggal pelaksanaan.” 
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KBBI V 0.2.0 Beta (20) (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016)). 
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Selain itu, jika kita mengamati fenomena serta penilaian masyarakat, 
kita dapat melihat bahwa kata unggul yang dituju masyarakat adalah seberapa 
tinggi sekolah mampu menghasilkan output berprestasi dan mendapatkan nilai 
atau peringkat dalam Ujian Nasional (UN/UASBN) sehingga dapat diterima 
disekolah favorite. Kemudian dari sanalah akan memberikan dampak sejauh 
mana sebuah sekolah akan mendapatkan peserta didik sehingga hal tersebut 
akan memberikan pengaruh pada komponen sistem pendidikan yang lainnya. 
Jika memang keunggulan dicerminkan dari skala pencapaian nilai 
UNnya, maka SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong merupakan salah 
satu sekolah yang memang didesain unggul dan sekolah ini telah mampu 
membuktikan keunggulannya pada nilai UN tersebut dengan diperolehnya 
Peringkat 1 UN tahun 2015 untuk sekolah Swasta se-Kabupaten Sragen dan 
Peringkat 5 UN tahun 2015 untuk sekolah Negeri dan Swasta se-Kabupaten 
Sragen
28
. Bahkan keadaan ini sempat mengguncang dunia pendidikan 
Kabupaten Sragen, sebagaimana yang dikutip dalam Joglosemar berikut:  
“SRAGEN-Empat SMP swasta di Kabupaten Sragen membuat kejutan 
dengan berhasil menerobos jajaran 10 besar SMP peraih nilai rata-rata 
Ujian Nasional (UN) tertinggi tahun akademik 2014/2015. Sementara, 
SMPN SBBS Gemolong menjadi peraih rata-rata tertinggi UN tahun 
ini mengalahkan sejumlah SMP negeri favorit lainnya di Bumi 
Sukowati. Berdasarkan rekapitulasi hasil UN SMP yang baru diterima 
Dinas Pendidikan (Disdik) Sragen dari provinsi, Selasa (9/6), tercatat 
ada empat SMP swasta yang berhasil masuk ke 10 besar SMP peraih 
rata-rata UN tertinggi, yakni SMP Al Qolam Muhamadiyah Gemolong, 
SMP Baitul Quran Sambirejo, SMP Darul Ihsan Muhamadiyah dan 
SMP IT Az-Zahra Sragen. Sedangkan enam posisi di jajaran sepuluh 
besar ditempati  SMPN 1, SMPN 2, SMPN 5, SMPN 1 Gemolong dan 
SMPN 1 Sambirejo. Namun, posisi puncak tahun ini diraih SMPN 
SBBS Gemolong dengan total nilai rata-rata 346.93 dan menjadi 




                                                             
28
Data Kantor SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong 
29
http://dok.joglosemar.co/baca/2015/06/10/empat-smp-swasta-masuk-10-besar-rata-rata-
un.html diakses 15 Oktober 2017. 
11 
 
Selain unggul dalam bidang akademik yang dipandang dengan adanya 
nilai UN, SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong sebagai salah satu 
sekolah Persyarikatan Muhammadiyah juga telah mampu mewujudkan kriteria 
keunggulan dari organisasinya yang mencakup tertib beribadah diwujudkan 
dalam bentuk sholat Dhuhur secara berjamaah dan tepat waktu, baca tulis  




Lantas, bagaimana pengembangan sekolah tersebut di saat diusianya 
yang masih cukup dini mampu melahirkan berbagai prestasi seperti yang telah 
diraihnya? Padahal sekolah telah lama berdiripun banyak yang mengalami 
kesulitan dan kegagalan dalam membawa diri ke dalam persaingan 
pendidikan. Dari sinilah timbul ketertarikan peneliti untuk meneliti terkait 
pengembangan SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong dilihat dari 
dinamika sistem pendidikannya. Penelitian ini juga sejalan dengan salah satu 
Road Map penelitian yang telah didesain oleh Program Studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) dalam 
rangka memfokuskan kinerja dosen dan mahasiswa dalam mencapai Tridarma 
Perguruan Tinggi yang telah diprogramkan untuk tahun 2016-2026, yaitu 





                                                             
30
Majelis Disdakmen diperjelas dalam Mohammad Ali dan Marpuji Ali, Madzab  
Al-Maun (Tafsir Ulang Praksis Pendidikan Muhammadiyah),159. 
31
Mohamad Ali (dkk), Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 
Islam (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 4. 
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B. Rumusan Masalah  
Dari uraian latar belakang di atas, peneliti mencoba merumuskan suatu 
permasalahan untuk mengungkap segenap fenomena dari dinamika 
pengembangan sekolah yang ada yaitu SMP Al Qolam Muhammadiyah 
Gemolong, dengan berfokus kepada: 
1. Bagaimana dinamika dari sistem pendidikan SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Sragen sampai saat ini? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk dinamika dari sistem pendidikan SMP Al 
Qolam Muhammadiyah Gemolong Sragen sampai saat ini? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari fokus permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mendeskripsikan: 
1. Dinamika sistem pendidikan SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong 
Sragen dari awal berdirinya sampai saat ini. 
2. Bentuk-bentuk dinamika sistem pendidikan SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Sragen sampai saat ini. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 
manfaat, baik secara teoritik maupun praktis yang meliputi: 
1. Manfaat teoritis, yaitu untuk menambah khasanah keilmuwan terkait 




2. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini yaitu untuk memberikan 
kemanfaatan bagi pengembangan praktik Pendidikan Islam, baik secara 
intitusional, regional maupun nasional. 
 
